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bicara tentang, kampanye dan per- o BN s o B
juangan. PDI dalam Pemiln 1992, . pppagaian:sebuah Pariai Politik yang
~ saiu hal periama yang perlu dike- dahir:pada tanggal 10 Januari 1973 dalam
mukakan adaiah apa dan_ Siapa sebenamya rangka pembaharuan siruktur dan kehidup-
PDI it dalam konteks sistem politk di an politik menuju sistem kepartaian yang
Indonesia. Seianjumya perlu dipahami pula terbuka untuk semua warga negara fanpa
arti penting dan strategisnya Pemilu dan perbedaan suku, keturunan, dan agama,
kampanye 1992. Kemudian, berdasarkan sebagai pelaksanadn dari Ketelapan' MPRS
kedua hal tcrscbui akan dikemukakan No. XXH[’MPRS/1966 tentang Kepartaian
program-program, perjuangan PDI dalam Keormasan dan Kekaryaan., PDI merupa-
menghadap: Permlu 3992 yang f’kaﬁ da— kan hasil fusi dari lima partai, yait PNI,
‘an Partai  Katolik, Parkindo, Murba, dan

IPKLL ool L

 Bagian’ pertama dari’ tuhsan ini akan
membenkan uraian 'mengenai hakikat dan
jati, diri’ PDI. Seianjumya pada “bagian

kedna akan dikemukakan arti penting dan oo asal usulnya dapat diterima menjadi
strategmnyz% }ga_m_p_anye dan P emilu 1992. anggota. Persyaratan uniuk menjadi ang-
Dalam bagian ini pula akan diulas_rr_aedan gota adalah: wargé negara Indonesia, dan
juang PDI dalam menghadapi kampanye yang bersangkutan harus mengajukan per-
dan Pemilu 1992, Selanjutnya, pada bagian
ketiga skan dikemukakan program-program

Karena PDI adalah partai terbuka, maka
sctiap warga negara Indonesia tanpa dibe-

perfrang e PO st rangled Hisny i 1 ihat Deklarasi Pembentukan Partal Demokrasi
icampal}ye 'dfm Pemilu 1992, Tulisan ini Indonesia dalam Anggaran Dasar dan Anggaran
akan diakhiri dengan beberapa catatan pe- Rumeah Tangga PDI (Jekarin: DPP PDH, 1989). Lihat
nuing sebagal kesimpuian, juga dalam bukn vang sama, 25-27.
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konsekuen serta meia}csanakan pembangﬁri—

an nasional:.di: segaia bxdang untuk
mengemban Amanat Pendemaan ‘Rakyat.
PDI, sebagai sarana. dan mnegak Demo-
krasi Pancaszia, menjadl wadah pemersatu
dan sarana.perjuangan rakyai uniuk .secara
sadar menggunakan  kedanlatan ; dan..hak
berorganisasi serta secaia teriib, ;enteram,
bebas dan terbuka’ menyalurkan aspxmsmya
dalam” rangka menunaikan - hak “dan’ ke-
wa_]xban ‘serta Langgung jawabnya ‘untuk
mampea‘iahankan, menegakkan dan mengisi
kemerdekaan Bangsa dan Negara Kesatuan
Re;:.«ubhk }:mdom%saa4 i

Sebagm i{onsekuensmya PDI sepenuh—
nya melaksanakan ___fung_s:_t partai - dalam

2 Fntuk mengetzhul lebih jelas syarat-syarat men-
jadi ‘anggota PDI lebik lanjut lihat “Anggaran Dasm
PDI Pasal 6 den Anggaran Rumah Tangga PDIP

2 sfd. 15, .

SLihat ADVART PDI Pasal 2

@) penyelenggara seleksi Wakﬁ/plmplnan

sertd prosés polmk bangsa Indcmesxa danz.'

politik untuk memantapkan pelaksanaan .
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat ke-
bijaksanaan - dalam* permusyawaratan]pe
Wakllaﬂ B

Sesuaz dengan nama dan laiar beiakang
sejarah ke]ahu’an seria sistem’ keanggota-
annya,: Tnaka. PDI sebaga; pariai pohuk
yang: bemafaskan dcmokras1 akan selalu.
memperjuangkan peiaksanaan demokmsz'
Pancasila, yaitu demokrasi yang. mencakup _
b1dang poimk ekonomz sosml budaya ‘dan
pertahanan keaman : :

Sejalan dengan haklkat PDI sebaga:
partai dari rakyat, olech rakyat dan berjuang
untuk, mkyat -maka dengan tegas PDI
memperjuangkan dan selalu memlhak ke~
pada kepentmgan ra}cyat Iebih lebih rakya{
kecil . dalam perjuanﬂannya memperbaiki
nasﬂonya mengangkat . harkat, martabat, dan
derajamya ke i:ahapan kehzdupan ydﬂg
iayak bag1 kemanusiaan, . :

“Sesuai’ dengan sifat keterbukaannya
PDI “adalah’ Partai ‘yang berwawasan ke-
bangsaan® yang lazim dikenal dengan Wa-

“*5Lihat’ Lampiran 1, Feputusan Mo, VIH.’KPTS/
KONGRES TI/PDYIV/1986, ibid. ~ °

AL ihat Eeputusan Kongres Ke III PDI di 5akaﬂa
15+18 “April 11982, Ho. WIVEPTS/Kongres HIPDY
IV/1986 rentang Flagam Pezjuangaﬂ i’a:s"tq Demokrasi
Indonssgia, Lumwraﬁﬁ 1A, : R

1 ihat Lampiran I Keputusan Kongres Ke III PDI
di Jakaria, 15-18 April 1986, Mo. VIT/KPTS/KONG-
RES LYPDI/IV/1986 - tentang Pm;@,am Perjnangan
Partai Demolrasi Tndonesia. SR
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wasan Nusantara syaitu: Indonesia ‘datam
: pengeruannya yang seluas- -luasnya:-sebagai
satu skesatuan: ‘geografis; geOpoimk ‘gE0-
__ekomma “geososio-budaya ‘maupun :geos-
trategis:Karena:itu . 'PDI: akan - selalu
'mefi’géiasi'setiap ancaman terhadap: kepen-
tingan - dan  integritas bangsa:dan negara
Indonesia; ‘dan -akan: memperjuangkan ‘hi-
-langny setiap: bentuk - kesenjangan ‘baik
ekonomi, . politik: ‘maupun: sosial
‘budaya.. Sebab. halshal demikian. berien-
tangan -dengan  semangat dan: ‘Wawasan
Nusaniara 'serta - tidak sesuai- dengan - se-
manga kebangsaan da.n cita-cita demokrasn
Pancasﬂa ; vl :

Kedudukan, Fungsi, Hak Dan

Kewajiban PDI

* 'Sesuai ‘dengan peraturan perundangan
yang ‘berlaku, PDI mempunym kedudukan,
fungsi, hek dan kewajiban yang sama dan
sederajat “dengan PPP maupun  Golkar.”
Baik ‘PDI, PPP, Golkar, dan Juga "ABRI,
kesemuanya adalah“ 'modal ' dasar pemba-
ngunan nasional yang sangat penting ‘pe-
ranannya dalam kehidupan bermasyarakat,
bf:r_bangsa dan pernegara.’ .

Fungsmya adalah sebagai penyalur pen—
dapat dan aspirasi masyarakat secara schat
dan mewu}udkan hak-hak politik rakyat
dengan ‘melaksanakan komunikasi sosial
timnbal ‘balik, merumuskan gagasan*gagasau
atay penuk]ran vang berguna bagi keber-
hasilan pembangunan yang diperjuangkan
secara tertib dan teratur sesuai dengan
peraturan .perundangan yang berlaku, Ke-
cuali im juga berfungsi sebagai wadah

©*7Lihat Pasal 1 UU No. 3/1975 sebagaimana telah
diubah dengan UU No. 31985 tentzng Partal Politik

CANALISIS CGSIS,19671:5

pendidikan kesadaran . politik-rakyat, -agar -
mereka smenjadi: wargamegara: Republﬁc
Indonésia. yang -bermoral -Pancasila, - :setin
terhadap - ‘Undang-Undang .- Dasar. 1945:

-sadar akan hak dan kewajibannya sebagai

warga negara seria mempunyai wawasan
dan diSlphn nasional ‘untuk’ memperkokoh.
persazuan dan kesatuan bzmgsa o

;—Iak—haknya antara lam adaiah menjad;
Orgamszm Peserta Pemilu (OPP) -dengan
segenap ‘konsekuensinya. - Di antaranya
ialah mengajukan calon-calon anggota lem:
baga permusyawaratan: dan perwakilan rale
yat:yang ‘akan:dipilih ‘dalam Pemilu untuk
merumuskan dan menetapkan kebijaksa:
naan-kebijaksanaan nasional serta mengon-
trol pelaksanaannya; ‘Kecuali it berkam-
panye uniuk mendapatkan simpati dan
dukungan yang sebanyak—banyaknya dan
para pemﬂxh

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dj
atas -dapat dikatakan bahwa yang mem-
bedakan:PDI dengan yang lainnya pada
dasarnya bukan ideclogi- melainkan peri-
laku politiknya danaksentuasi program-
program perjuangannya .

Sesual dengan pengeman teoritis bahwa
partal politik merupakan sekumpnian war-
ga. megara - yang tergabung dalam suam
kesaiuan organisasi yang memiliki orien-
tasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama
untuk memperoleh keknaszan politik dan
kedudukan politik,”* maka perjuangan PDI

®Lihat Pasal 5 Peraturan Pemerintah PPy No. 19/
1986 tentang Pelaksanaan Undang-undang Mo. 3/
1975 tentang Partal Politik dan Golongan Karya
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 3/1985,

1% ihat Pasal 7 PP No. 19/1986 tentang Pelak-
sanaan UL No. 3/1985 mengenai Pa.m.] Politik dan
Golongan Karya,

d5h Golongan Karya.

STap H/MPR/1988 temtang GBHMN, Bab IV.D.
sub bidang Polik, butir 1, huref f dan Bab 11, .
butir I, huruf g dan h.

Yijihat Midam Budiardjo, Dasar-dasar Hew
Politik (Jakania: PT Gramedia, 1977), hal. 160-161.
Lihat juga Wirjono Prodjcdikoro, Asas-asas flmu
Megara dan Politik (Bandung: PT Eresco, 1981), 100.
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i : diketahm
mendatang akan dﬂaksanakan ‘Permily yang

'ke-5dalam’ masa ‘Orde Baru: 'Telah ‘men-
jadi’ kelaziman bahwa’ setiap’ Aeali men_]e—"
lang dxseienggarakarmya ‘Pemilu selaiu-’

dxdahulux dengan suar_u kampanye

Daiamk suatu- negara dekaIasz Permlu'

mezmhkl arti yang sangat- penting.-.dan
strategis; sebab, - Pemilu - diartikan - sebagai
lambang-.dan.: sekahgus tolok: ukur . dari

demokrasi itn sendiri.'? Setiap-negara yang.

mengaku :menganut’ demokrasi -selaly-me-

nyelenggarakan Pemilu, teiapi tidak semua.
negara .- yang: .mﬁnyelenggamkan Pemilu.
mesii -negara - demokratisc Banyak negara

vang - tidak . demokratis. menyelenggarakan

Pemilu hanya untuk mendapaﬂ(an Iegah—.

sasi-kekuasaannya:.

Dalam konteks sistem “politik di Indo-
nesia, . Pemilu -adalah - sarana. -pelaksanaan
asas. kedaulatan rakyat.yang.dilaksanakan
setiap lima tahun sekali. Berbeda dengan
di banyak negara lain, penyelenggara. Pe-
milu di Indongsia ialah Presiden/Manda-
taris MPE dengan memberikan peranan
kepada ‘Organisasi -Peseria : Pemiiu -(CPP)

127 ihar Miriam Budiardio, "Sistem Pemilu dan

-__'funmk mencari -dukungan rakyat pemihh'- I

pada ‘tahun: 992'

dentaan Ra.ky t: .
dupan. politik yang demokraus stabl
dinamis;;: afeknf dan: efisxsn sehmgga dapatf'
memperkuat kehidupan konstitusional, me- -
wijudkan pemermtahan yang -bersih, be
kemampuan dan'-berwibawa: - Kecuali: dtu
juga: berhijuan - agar-DPR dapat. melaksas
nakan -pengawasan:yang: efekiif. dan . derm-
terwujudnya -kesadaran ‘dan kepastian ihu-
kum dalam:;masyarakat: :yang semakin.
mantap. ' SR

Sebaga1 tahapan dan ‘proses demokrasxz;_
Pancasila, setelah Pemilu “akan - dilaksana-
kan' __S_idang Umum:-MPRAunjuk mengambil:
keputusan - politik'« rakyat *dalam ~bentuk
Program-program:: :pembangunan nasional
untik ‘masa lima tahun berikuinya sebagai.
upaya “meningkatkan' taraf hidup - Rakyat:
Kecuali ‘i, jjuga uatuk memilih ‘Presiden
dan Wakil: Presiden ‘yang -ditugaskan me-
mimpin - pelaksanaan kehendak Rakyat-
tersebui T G

Berbeda dengan Pemilu-}’emﬁu sebe-_.

Iumnya Pemilu 1992 mempunya: arti yang_

o 13Lihat Ketetapan ‘MPR ‘No. 'II[MPR—RUIS’SS
téntang ‘GBHN, sub bidang Politik, “butir 1; haruf’e,
dan Tap No. [II/MPR/1988 tentang Pemilihan Umum.
Lihat pula UU No, 1/1985 tentang Pemilihzan Umtm,
Pasai 1, 8, dan 13 a.

Pembangunan Politik” {Makalah disampéikan peda
Seminar MNasfonal VI dan Kongres Nasional I
Agosizs] Tmo Polik Indonema 4l Jaka.zta., 11-15
Pebruzd 1991), 2. .

181 that Pasal 1 UU No. 1/1985 tentang Pemilihan
Urnyum sebagai perubzhan ke-3 terhadap UU Mo. 15/
1969 tentang ‘hal yang sama. Lihat jupga Pen}elasan
Umum butiv 2, Tujuen Pemilihan Umuom. :
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sangat strategxs “bagi~ perjalamm kehidupan

masyarakat “bangsa'dan: negara Indonesia;
saja’untuk rentang waktu lima taiun:
zetapl debih+ darl “tuy untuk=.

tidak
_bemkumya
masa’- 25, iahun benkumya cialam Pem-'

bangunan Jangka Panjang ‘Tahap II' yang’

akan_ mengantar bangsa Indoncsxa mema-

-:-ﬁz--Sasaran uiama pembangunan Jangka
panjang /25 tahun kedua adalabitercipianya

kualitas manusia-dan kualitas masyarakat.

Indonesm ‘yang :maju- dalamisuasana ten-
teram -'dan - sejahtera’ lahir : ‘maupun - batin,
dalam  tata- kehidupan  masyarakat; bangsa-
dan negara: yang:berdasarkan Pancasila.’®
Sasaraniutama®ini harus -dapat dijabarkan
dan diruriuskan ‘seria ‘ditetapkan oleh MPR
pada :SU-nya’ tahun #1993 dalam  bentuk
garis-garis besar haluan negara. ' =)

Kampanye Pemilu, sebagai satana Ke-
giatan: OPP-untuk  memperoleh suara 'se-
banyak-banyaknya ‘dalam Pemilu, . dilaksa-
nakan: dengan: menawarkan : Program-pro-
gram . yang: disusun: oleh ' Partai. dalam
rangka .- mengisi . Pembangunan -Nasional
selama. litpa tahun berikutaya, :Bagi PDI,
kampanye juga akan dipergunakan sebagai
sarana-pendidikan politik: bagi .rakyat se-
cara terboka-dan-dangsung,- karena pada
saat ©itu, ‘pada umumnya irakyat. -dapat
secara bebas mendengarkan dan menilai
program-program OPP yang melakukan
kampanye Jadi bukan seperti yang ‘térjadi
sélama ini, kampanye lebih ‘digrtikan seba-
gai rapat Organisasi yang hanya dihadin
oleh :warga : Partainya karena rakyat pada
umurnnya dibatasi - kebebasannya dengan
segala cara untuk mendengarkan kampanye
PDI, atau sebaliknya mereka dxmobzhsasx

T IANALISIS CSIS, 1991-5

dengan berbagai cara untuk mendengarkan
kampanye OPP yang lmnnya

Sehamsnya kampanye merupakan sara-_'_
na OPP. untuk . mengkomunikasikan . cita-.
cita.dan. .program perjuangannya mengenai.
kehidupan masyarakat. dan negara yang}
diinginkan di. masa mendatang melaini
pelaksanaan sistem; politik, sister ekono-
mi, dan sistern sosio-budaya serta sistem .
pertahanan keamanan, Sesuai dengan sifat
Pemilu"1992 yang mempunyai ‘arli khusus’
maka kampanye Pemilu 1892: scharusnya:
mengandung twjuan setidak-tidaknya untuk
mencapai dua hal. Pertama, memuat suatu
penilaian mengenai apa yang telah dicapai.
dan; apa :yang tidak: atau . belum . dicapai.
dalam . pelaksanaan gembangunan nasional:
periode sebelumnya. - Kedua, menawarkan:
program-program . dan, gagasan-gagasan ke-
pada magyarakat pemilih mengenai masya-
rakat,” bangsa dan: negara yang “ingin
dicapai ‘pada periode berikutnya. Dengan
kata lain, kampanye' Pemilu ‘1992 “haras
dapat dipergunakan’:sebagal momentum
untuk melakukan mawas'diri dan sekaligus
memantapkan langkah-langkah perjuangan.
ke ‘depan demi ‘tercapainya cita-cita Prok-:
lamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan.
amanat Rakyat baliwa pembangunan na-
sional “merupakan pembangunan manusia
Indonesia ‘seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia atau sebagai
pengamalan Pancasila.

Dalam medan dan semangat seperti
itulah PDI mempersiapkan diri memasuki
arena kampanye dan Pemiln 1992 serm
SU—M?R 1993 mendatang

Reﬂeksi Perjalanan Kehidupaﬁ-
Bangsa dan Negara Selama 25

15L1hat Keietapan MPR MNo. I/MPR/1988 tentang
GBHHN, Bab IV. POLA 'UMUM PELITA Ki:LIMA
A, PENDAHMULUAN, butir Z

P ot e
ALEFEIETS WY ERTLET

perjalanan  kehidupan
berbangsa dan bernegara

Penilaian  atas
bermasyarakai,
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tujuan h:dup, sehmgga Sesungguhnya tidak
ada program yang lahir tanpa ideologi.
. Bagi . PDL Jlandasan. idiil. tersebut . adalah
: Pancasila: Sebab Pancasxla MAmpil, menja-
~wab scuap tantangan dan. hambatan serta
juga yang. merupakan produk fundamental
-dan; normatif untuk kehidupan: Negara dan
-.mentahtas serta. martabat -Bangsa,. seperti
yang . termakiub - dalam Pembukaan UUD
1945, Karena - 1_1_11, PDI ._menyadan_. dan
menghayati: betapa pentingnya .landasan
-idiil.itn karena dengan jelas: memberikan
arah dan lujnan yang past.”s :

_ Kedna, konsensus nasional bahwa. pem-

bangunan nasmna} adalah pembangunan

.manusm Indonesxa seutuhnya dan pemba-

ngunan. seluruh masyarakat Indonesia'” dan

. bahwa , pembangunan nasmnal merupakan

p@ngamaian semua sila dari. Pancaszia sc-
) 'cam bulat dan utuh e

“Atas dasar keyakman pengbayatan dan
B 'pengarnalan' ideologi ‘perjuangan -tersebut,
‘maka “Pancasila harus kita' tempatkan se-
='bagaz to_i_ok “ukur umuk menilai pelak-

' 16Lzha£ Lampmaa 1 I{epntusars Kongms Ke I
PDI Mo, VII/KPTS/Kongres IH/PDIIV/1986 tentang
Piagam. Perjuangan ‘Partal Demokyasi Indonesia, Ro-

~awi o B. ‘1. Landasan Idiil Perjuangan PDL

: pemah dapat

"':'kondisi ké'h:dupan yang mempakan pr ik
-pembangunan. nasional . selama.ini te}ah'
-benar~b¢nar memermmkan mlaa—m]ax An

casila.

Meski harus diakui bahwa berkat kerja
keras. sciarna sekitar, 25, tahun, pemba—'

..__ngunan ini.. memang ielah menghasﬂkan

scdemxkzan banyak kemajuan dan_ kemk~

_matan yang pantas kifa syukur: tetapi rasa
Synkur ity seharusnya tidak membuat. Kkita

menutup. . mata terhadap kekurangan—ka«»
kurangan dan. kelemahan yang. masih me-
lekat. dalam dm Bangsa dan Negara kita.
Sebab Ke.tetapan MPR No I/MPR-RI/
1088, teniang GBHN antara 1am fmenya-
1akan dengan . tegas- masih adanya sela-
pisan. kf:cﬂ masyarakat dengan, kedudukan

.ckonomi yang sangat kuat dan mengnasal

sebagian . terbesar kehldupan .ekonomi
nasional, sedangkan di lain. plhak baglan
terbesar dari masyarakat berada dalam
keadaan ekonomi ‘yang lemah dan belum
menjalankan - peranannya
yang besar dalam kegiatan perekonomian

‘nasional,”™® yang menurut pengakuan Pe-

meriniah sendiri jumlahnya masih cukup

‘besar, “yaitu sekitar 30 juta jiwa. Belum

lagi “apabila " kifa menéngok kenyaiaan
hidup sehari-hari ke seluruh wilayah Nu-
santara kita. Di banyak bidang kehidupan
masih dapat dijumpai terjadinya kesen-
jangan dalam kehidupan masyarakat, bang-
sa dan negam misalnya hasil pemba~

Sifpihat - lap M.E“R Mo, ii!WR]l‘)SB tentang
GBI-N ‘Bab 1L B. :

181bid, Bab IV, POLA UMUM PELITA KE-
LiMA, A. 5.

Lihat Tap MPR No. II/MPR-RI/1988 :éntang
GBHN, Bab IIL B. ARAH PEMBANGUNAN JANG-
KA PANJANG, butir 6.
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| ngunan prasarana’ dan ‘sarana - hldup, ke-
' gari ‘dalam ‘memperoleh pendidikan,
mpatan ‘berusaha, kesempatan mem-
_.‘peroieh iapangan Kerja ‘yang layak ‘bagi
“kemanusiaan, mendapatkan perlindungan
_adlian hukum dalam melaksanakan
: 'bagamya

_ -urangan»kekurangan iersebuz secara
“umum “dapat “dikonstatasilkan': dengan i
--'-musan‘rmnusan probiemauk yang pamas
“kita ‘prihatinkan’ dengan menggnnakan
wlok ukur nilai-nilai Pancasila -seperi
wbeﬁim Im T T
angsa Indonesza adalah bangsa pe~
" juang (fighting nation) yang digerakkan
" “'oleh” nilai-nilai dan ‘‘semangai * perju-
" "angan, ‘pengabdian dan - pengorbanan
~ Schingga sikap ‘dan “gaya hidupnya
" ‘harusiah selalu selaras dengan’ nilai-
" nilal tersebut. Namun sekarang ini pen-
“dapat umum telah menyimpulkan bah-
" wa “sifat ‘dan gaya hidup materialistis,
“individoalistis ‘dan konsumeristis lebih
'__’domman dan" telah menggeser “sifat
N 'sederhana dan gotong-royong, kebersa-
" 'maan dan solidaritas dan lain-lain yang
st men}adx basis kekuaLan per_;uang—
'an bangsa :

-:2__.,Pancasﬂa yang menga}a:kan mlai—mlax
- “keadilan  sosial bagi segenap bangsa
... Indonesia™ dihadapkan pada kenyataan
- makin melebamnya kesenjangan  yang
... bersifat strukmral dalam pembagian ke-
- sempatan dan kenikmatan, Kesenjangan

. antara Indonesia bagian, . Barat dan
-+ Indonesia ~bagian Timur, . antara  kota
.dan . desa, antara sekior modem . .dan
-...sektor tradisional. . Belum . lagi antara
- konglomerat yang siap beradu di arena
.. internasional berhadapan dengan 30 juta
rakvat vang hidnpnya.masib. berada. di

ANALISIS CSIS,1991-5

+* negara hukum®(supremasi-hukum), na-
U mun -dalam kenyataannya hukum yang

harus' kita“‘tegakkan “itu ‘masih ‘banyak
yang ~merupakan: ‘warisan : kekuasaan

“kolonial “yang" tujuannya - dulu ‘unituk
“-membela 'dan melestarikan  kekuasaan
- kolonial. Hal" ini *masih’ ditambah lagx

dengan kenyataan bahwa asas suprema- -

. 5t hukum masih lemah di mana ke-
" adilan sermg diper_;ualbehkan dan jika
- terjadi sengketa hukum antara rakyat

kecil dengan permhk modal, ‘maka pe-

- _mermtah ceademng membela permhk
' _ _'modal

o '-P_ancasﬂa mehgaja:kan bahwa setiap
“warga megara mempunyai hak untuk

mendapatkan penghidupan yang layak

“bagi ‘kemamusiaan, namun kenyataan

menunjukkan bahwa makin talmn fma-

kin memngkal jumlah pengangguran.
“Hal ini bersumber dari kelemahan pro-

gram penciptaan lapangan kerja ‘dan
muatan - sistem  pendidikan nasional
yang ‘tidak dakaukan dengan kebutuhan
tenagd kerja;

. Sistem politik Indonesia yang didasar-
_kan pada Demokrasi Pancasila mene—
‘gaskan bahwa kedaulatan berada di

tangan rakyat. Nammun ‘kenyataannya

" Lembaga-lémbaga Demoksasi itu masih

tetap dalam posisi yang lemah dalam
melaksanakan fungsinya. Fungsi kontrol

-dan hak budget lembaga perwakilan
rakyat misalnya, masih lemah karena

sarana dan prasarananya kurang mema-
dai atau  karena dikhawatirkan dapat
mengganggu stabilitas politik nasional,
Infrastrukmur politik seperti Partai Poli-
ik, Ormas dan Pers belum dapat
memainkan peranannys - sebagaimana
yang diharapkan karena dalil-dalil demi

bawah garis kemiskinan;

‘30 Pancasila mengajarkan bahwa.' Megara
Kesamean Republik Indonesia adalah

Stabiiliag pollix dan dem: periumbuhan
ekonomi ataupun karena pembatasan
lain dalam berbagal bentuk dan mani-
festasinya.
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er;a_”bertmda}\ jujur cian ad;i secara
trﬁktura! telah’s memlhak Kepacia sahn
satu -'Orgamsas: Ses:ai Poimk (OI(SP),

6.__ Demokrasz Pancasxia menganut -asas

e kekeiua:gaan kebersamaa'l dan: kego-
tongroyongan; tetapi sering _terjadi pags
tai-partai  politik tidak ~diikutsertakan
dalam pelaksanaan GBHN secara nyata,
misalnya dalam Kabinet 'dan ‘lembaga-
lembaga/forum ‘yang sehamsnya men-

cermmkan Asas-asas zersebui

TFos Peraauran perundangan wyang berlaku
-menetapkan bahwa semua OKSP memi-
Jiki -kedudukan, fungsi, hak “dan ke-
“wwajiban o yang - sama - dan :: sederajat.
Namun - dalam: kenyataannya-sering 'di-

¢ jumpai. - adanya perlakuan .yang tidak
~:t-adil -terhadap: OKSP::dalam kehldupan
- masyarakat dan niegara; misalnya dalam
--merekrut kader, pelayanan-oleh aparat
birckrasi, dalam memperoleh dana dari
masyarakat dan negara, memanfaatkan
++5arand “dan -prasarana - umum; . menjalin
- hubungan :ormas-ommas dan dain seba—

gamya W, . :

Progmm Perjuangan PDI Menghw
dapz Pemzlu J992

Penyusunan program dan agenda nasio-

g sad.':'an pehnk rakyat sermgkal; difna- . yang: ielah' kita" léksaﬁéxk an’ scbelumny

kepentmgan suuassonai.

Uniuk: memlai pembangunan nasion;
dlperlukan adanya konsensus: ‘dan imt

‘bahwa pembangunan nasmnai d1 segaiaﬂ: -

keberhasxlan pembangunan nasmnal' juga:
harus mencermm}xan suasana per1kch1ciup~

an bangsa yang aman, tenteram tertib
@z_a_z_amis dalam hngkungan pergauian du
yang merde}ca %Jersahabat temb

dama1

Untuk ity sasaran utama pembangunan
nasionaljangka 25-tahun diletakkan pada
terciptanya “kualitas manusia- ‘danmasya- -
rakat'iIndonesia- yang ‘maju, ‘cerdas ‘dan
sejahtera lahir maupun batin dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
tetap merdeka, bersatu dan berdaulat. ‘Se-
lain e, telah ‘menjadi konsensus bersama
bahwa “selama “kurun - waktu “pelaksanaan
pembangunan “jangka ‘panjang 25 ‘tahun
kedua yang akan dimulai pada tanggal' 1
April 1994, ‘bangsa Indonesia harus dapat
memulai - proses tmggal landas dengan._
kekuata'; sendiri. - : :

Dengan probiematik dasar sebagaimana
tergambar di atas, maka antisipasi . .pe-
nyusunan program perjuangan PDI meng-
hadapi Pemilu 1992 dan menyongsong
masa depan bangsa memasuki abad ke-
KXT pada dasarnya akan difokuskan pada
upaya-upayva penyelesalan masalah-masa-
lah tersebut di -atas. ‘Medan juangnya .me-

mral-datam: 1}91“1151}.(51111611 vmig.,ad chan Hegdard
Indonesia . uniuk masa mendatang pada
dasarmya tidak berangket dari titik nol,
melainkan . dari hasii-hasil - pembangunan

tpuTbitang  1deoiopt; " FonhnE, eFoHOHII;
sostal-budaya dan periahanan keamanan
uniuk kepentingan segenap bangsa Indo-
nesia melaiui  pelaksanaan  fungsi - dan
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mekanisme: demokrasi:Pancasila.yang de-
'-mokraus tidak: hanya “di bidang - politik,
©{etapi: Juga di.; bidang ckonomx dan sosml—
‘budaya. serta kemasyarakatan i

uakan .agar d‘"zpat eriancsana secara fung-
smnai dan, efekhf tanpa ada sﬂcap ken-
kuhan«kemkuhdn lertent

katan (mfra struktur polmk) seperti OKSP,
Ormas “dan Pers . dapat. menj_dlankan
fungsinya secara optimal scbagai sarana
penampung dan penyalur aspirasi Rakyat
serta-:sebagai sarana:-pendidikan: politik
Rakyat. Karena -itu. Hdak selayaknya di
masa mendatang pelaksanaan fungsi-fongsi
tersebpg dihambat-dengan cara apa pun dan
oleh saapa pun :

Rakyat adalah pennhk kcdauldian Ka—
rpga.:nu_ hendaknya benar-benar diperlukan
sebagai sibyek pembangunan. bukan -seba-
gai-obyek pembangonan, Kesejahteraan, ke-
cerdasan, dan kemajuannya harus selalu -di-
Eiiagkﬁizkan dari wakiu ke waktu. ‘Schagai
pemilik kedaulatan, Rakyat Indonesia, baik
itt orang tua, pemuda, pelajar, mahasiswa,
laki-lali ataupun perempuan tidak diham-
bat untuk mengekspresikan hak-hak poli-
tiknya; keinginan, harapan maopun tuntut-
annya bagi perbaikan nasib, derc:jat harkaL
dan martabamya E

: :P_emilu sebagai-sarana pelaksanaan asas
kedanlatan -rakyat -dan -1ahap awal dan
suatu- proses: dan smckanisme  demokrasi

‘syawarah’“unfik - ‘mufakat, .
CYOLgan, kekeluargaan Seria: Kebersaniaan.
‘Selain 4tuj-aparatir: pemerintah hendaknya -

embaga—iembaga pohnk_ kcmasyara—

S ANALISIS CSIS, 199145

rajat, ‘hendaknya - terejawantahkan :dalam
mempercleh - kesempatan, :dana,: prasarana
dan peseria, kampanye et

S1siem dan mekamsme pemermtahan
hcndaknya Juga disusun berdasarkan demO»
krasi Pancasila yang asasnya adalah ‘mu- -
kegotongmn

selalu berpihak: kepada rakyat kecil dan
dapat -benar-benar. menjalankan fungsinya
sebagai .abdi. negara -dan .abdi. masyarakat
yang bersih, jujur, berdisiplin dan ber-
wibawa. ‘Akhirnya; asas:-negara “Indonesia
sebagai ‘negara - hukum -pun scharusnyalah
dapat ditegakkan tanpa pandang bulu,
Target Group PDI

Seperti .telah  diuraikan sebelumnya,
PDI adalah Partal vang terbuka dan akan
selalu  berjuang “demi MNegara -Kesatuan
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945, vang harus dilaksanakan
secara smurni dan konsckuen dit segala
bidang kehidupan scgenap  bangsa Indo-
nesta. Karena. sudah. sewgjamya apabila
PDI:‘dapat diterima, didukung dan dipilih
oleh ' segenap -lapisan- masyarakat sebagai
sarana perjuangan < untuk  memperbaiki
nasibnya. - : 4 .

Meskipun kampanye merupakan sarana
bagi setiap OPP unitulk mendapatkan du-
kungan pemtlih yang sebanyak-banyaknya
dalam pemilu, PDI telap perin menentukan
largel group vang ingin dicapai oleh
karena sifatnya yang masih terlaly umum;
Berbeda dengan pemilu-pemily sebelum-
nya, farget group yang ingin dicapai oleh
PD1 dalam menghadapi  kampanye dan

potilyiendaknys e bengrebennrdis
laksanakan sccara jujur dan adil. Dalam
pada’ it,. kedudukan, fungsi, hak dan
kewajiban setiap OPP vang sama dan sede-

P T 92 HAT AT TRl Ty T g as
syarakat miskin dan papa bukan hanya
dalam artian kemiskinan dan kepapaan
ckonomis, melainkan juga yang noneko-
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o g.roup PDI oleh karena s_asafaﬁ' pemba-

nf'upa_n_:;_.;.nusxo'}al addn;n untuk seluruh
'masyaraka; Indonesm ‘Dalam hal: vini- ke-
nyataan® menun}uk}can bahwa ‘jumlah: ke-
_ Iompok masyarakat yang mxskm dan.papa
itu maszh cukup. besar, yaiiu, sekliar 30 juta
jiwa. Sesuai: dengan keadaannya, mergka

- umurmya tdak. memiliki; kehuatan'

keahhan kemampuan -sertas keberanian
untuk ; memperjuanﬂkan kepentingannya
s&ndm Karena itn, ~mereka memerlukan
corong yang dapat ‘memperjuangkan ke~
pentingannya. - Mesklpun demikian; . PDI
tidak -bermaksud . menyantuni mereka : e~
perii.: layaknya banti:; asuhan;: -sebaliknya
PDI akan ‘etap, memperhaukan harkar.dan
mar_mbamya :sebagai. -manusia. dan sebagai
subyek =pembangunan: yang mempunyai
harga diri, hak hidup secara -pribadi. mau-
pun dalam Imbungannya dengan manusia
yang ‘lain ‘dalam “dimensi kesosialannya.
Untuk it upaya—upaya ‘perbaikan nasib
mereka ing ‘perlu’ dzatur dalam ‘tata ataran
perundangan agar segenap pihak melaksa”
nakannya dengan “penuh ianggung jawdb
dan’ terhadap’ pihak-pihak’ yang melanggar
dapat dikenai - sanksa hukum yang senm—
p ai : i .

: ;Semenlam :ita.;,_;-k_aum _wa;nita juga :di-
jadikan.-target. ‘group--PDIL .olch. karena
pentingnya . peranan mereka -dalam men-
didik .generasi -bangsa Indonesia agar

menjadi-gensrasi-yang--berbudi-tuhur-dan-—-nmaks-PREfrgr TSRO Fard S A =

haius Keny&taan selama int menunjukkan
bahwa peran wanita dalam kehidupan poli:
tik bangsa pada umumnya belum memper-

. Lerhadap peransert

_ﬁfkaum ‘wanita, dalar
kehldupan politik nasional yang akan_’tctap :
-dipegang teguh di masa mcnda[ang De-
ngan: memberikan . tcmpat syang : terhormat_ :
kepada kaum wanita; PDLibercita-cita men=

}ach Partaz Pohtak yzmg ’nerbum halus dan:

bagi gcrak dan langkah pcrjuangan PDI
masa- mendatang. Scjarah: telah membuk-.
tikan . penlingnya  peran . generasi, muda,
sebagazmana dercermin, . pada muncu}nya-._
Angkatan, 08, Angkaaan 28, Angkatan 435
dan Angkatan.66. Karena PDI telah berani.
menyatakan diri schagai Partai. masa. de-
ngapn. -~ sedangkan masa depan. bangsa dzm__ '
negara ini terletak di tangan generasi muda
-- maka PDI menaruh perhatian, harapan
dan kepercayaan yang besar pada generasi
muda. Uniuk itu PDI merekrut generasi
muda dalam. jumlah yang cukup ‘besar
sebagax calon—calon ;mggota 1cg1slat1f

Kaum cendckmwan juga dljad:kan dars

- get-"grotip ‘PDI ‘oleh | karena perjalanan:

kehidupan-masyarakat, -bangsa -dan negara
dizera-finggal landas -yang. bersamaan: de-:
ngan . ierjadinya - era - globalisasi : sertz--era;
abad'+iptek ini sangai -membuotuhkan ke~
kuatan - intelektual ‘dan :penalaran. Dalam
kerangka - pikir - dan . semangai - terscbai,

wk memperkuat Badan Penelitian . dan
Pengembangan serta menominasikan' ba-
nyak ilmowan menjadi calon-calon anggota
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legislatif: dalam ?em;lu 1992 mendatang

target: group: PDI ‘oleh karena: PDIingin
menjadl ‘Partai-Politik yang -bijak-bestari

dalam ‘ikut’ serta:mengelola:dan ‘mengém-

_ :bangkan kchxdupan bangsa dan negaraini

di masa mendatang.- Karena' it PDI jiga
merekrui para:purna. kerja ‘menjadi calon-
calon:: anggota Iegisiatif dalam Pem;iu'

1992

Meialul mtegrasz :dan: pcleburan sxfal—-
sxfat menonjol dari Thasing-masing kelom-

pok-target group seperli-terscbut di atas,
PDI ingin menjadi penampung dan saluran
aspirasi segenap aset nasional. Karena itu
PDI berkeyakinan dapat sclalu tanggap dan
dinamis” ‘dalam memperjuangkan masib
rakyat kecil.  Di ‘samping iy, juga dapal
beriindak “secara intelektual dan bl}aksana
dalam ' mielaksanakan :peransertanya’ dalam
mengelola  perjalanan kehidupan masya'ra-
kat, bangsa dan ncgara Indonesia di ‘era
yang ‘akan ' penuh dengin lamangan “dan
perubahan ‘baik dalam lingkup nagional
kdrena“ pengaruh perkembangan “internal
maupun karena pcngaruh perkcmlmngan
giobal :

Penutup

Meia]m pcngunﬂkapan poid p;ku dan
penddckatan s serta - program-program perju-
angan seperti “terscbut di atas, PDI ber-
harap bahwa Rakyat akan tergerak hatinya
dan tergugah pikirannya mengenai hak dan

kewajibannya dalam kehidupan bermasya-

rakat,“berbangsa dan bernegara. Kecuali ita
PDI: berharap ‘bahwa bagi mereka vang
selama -ini telah ‘mendukung: PDI akan

khlmya kaum manu!a Hjuga: dxjadikan'

CUUANALISIS USIS, 199108

jati=dird, -hakikaty - tujean ©dan’ program -
perjuangan PDI demikepentingan-scgenap
bangsa’ dan''negara ‘Indonesia, schingga:
akhirnya -bersimpati- dan - ‘bersedia. mcndu—’:
kung program-program PDI, =i

Berbeda dengan ketika akan memasuki
Pemilu 1987, kali int PDI memibiki waktu
yang - reldtif; cukup' memadai untuk mela=’
kukan persiapan-persiapan guna :mensuk-
seskan : program perjuangan. lersebut.. Ka-
rena‘itu PDI berkeyakinan bahwa dalam
menghadapi  Pemile 1992 yang akan
datang, PDI relatif lebih baik dan lcbih
siap sehingga ‘akan ‘memperoleh hasil yang
lebih baik: " Dengan < terjadinya -perkems
bangan-perkembangan “cksternal (di  luar
partai)yang - positif prospck Pemilu 1992
diharapkan akan -menjadi lebih baik ‘Tagi:
Perkembangan  positif vitn - dapat  dilihag,
antaralain "dengan adanya jaminan bahwy
segenap aparat penyelenggara Pemilu akan
bertindak lebih  jujur dan  lebih  adil
sebagaimana berulangkali ditckankan olch
Kepala Negara maupun . Menteri Dalam,
Negeri pada- berbagal kesempatan  yang
diharapkan akan benar-benar berwujud
dalam prakicknya di lapangan sampat ke
pelosok-pelosok desa.

Sementara itu, ABRI pun telah meng-
ambil kebijaksanaan-kebijaksanaan yang
sangat kondusif bagi pertumbuhan dan
perkembangan demokrasi di  Indonesia
pada umumnya dan gerak langkah serta
partisipasi P . dalam kechidupan. politk
nasional khususnya. ABRI ielah memain-
kan perannya sebagai dmamisator dan
modernisator kehidupan bangsa dan negara
secara baik tanpa meninggalkan fungsinya
sehagai inti kekuaian pertahanan keamanan
negara.-Lebih dari itu, seperti terlihat dari
pernyataan para pimpinan ABRI sendirl,

HigRid - i diitdp xcyamnamiyd URUR T eidp
berada -di -barisan PDI; sedangkan bagi
mereka -yang - belum atau bukan Anggota
PBL diharapkan dapat: memahami posisi,

ABRI R e menia gk a i Et perann:
nya dalam mendinamiskan kehidupan
demokrasi bangsa dan negara kita di segala
bidang,
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- Akhimya, " é'akéij' traumatis ‘masyarakai .
terhada;} kehadlran ‘partal poimi\ di Indo- .

. nesia’ yang di masalain senga}a daclptakan

s umuk %;spentmwan p{)huk zertenm, Kini :
. makin lama telah makm mengurang Yang - sest

_"aer.gadx Sf*lcamng justm sebah%my ;
E A

“Iebih baik Masyarakat umumnya, bukan

- hanya kalangan. yang renian, melamkan__, )
“juga kalangan intelektual telah menunjuk-

kan ‘aniusiasme yang ‘besar unfuk dapat
berdialog . dengan Partai Politik. Berbeda
dengan masa lalu, sekarang inl dan di
masa mendatang masyarakat makin men-

'-damba%.an g;ehidupau demokras: dzn %{e-":

- bernegara, yang lebih - kualitatif - sxfamya,-

.'.ingnan mésyarakat ai'an kehxdupan yang : mmtut bukti dan 1mpiementasmya daiaiﬁ:

a9

hidupan " bermasyamkat ‘berbangsa . da

dalam - B.I'El menunmt peiu}csanaan yang"-‘-.-

kehidupan - nyata. Sehari-hari. - Semua  ini -
merupakan tantangan sekeligus lahan dan
modal yang sangat berharga bagi PDI -
untuk dapat melaksanakan fungsinya seba- *
gai partai politik dalam arti yang sesunm'

guhnya.






